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ABSTRAK  
Banjir merupakan peristiwa alam dimana terjadinya luapan air yang disebabkan kurangnya kapasitas 
penampung saluran. Penyebab banjir pada umumnya disebabkan oleh curah hujan yang tinggi 
sehingga saluran tidak dapat menampung aliran air sehingga mengakibatkan air tersebut meluap. 
Wilayah Kota Pontianak sering mengalami banjir yang cukup dalam dan waktu yang cukup lama 
Ketika terjadinya hujan. Banjir yang terjadi dapat disebabkan oleh curah hujan yang tinggi dan juga 
kenaikan muka air laut yang mempengaruhi perairan di wilayah sungai Kapuas. Untuk dilakukan 
penelitian meng enai prediksi kenaikan muka air laut selama 6 tahun yang akan berpengaruh pada 
tinggi banjir di kota Pontianak. Data pasang surut yang digunakan adalah data pasut tahun 2016 -
2021 data ini didapatkan dari stasiun maritim klimatologi Pontianak. Dengan menggunakan metode 
least squares didapatkan nilai rata – rata kenaikan muka air laut sebesar 1,579 cm/tahun. Nilai rata 
– rata prediksi kenaikan permukaan air laut selama 6 tahun di perairan Sungai Kapuas sebesar 1,789 
cm dengan laju pertambahan 0,017 cm/tahun. Kedepannya Perlu dilakukan upaya mitigasi untuk 
mencegah dampak yang diakibatkan oleh banjir. 
Kata kunci: Kenaikan Muka Air Laut, Metode Least Squares, Pasang Surut, Sunga Kapuas 
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ABSTRACT 
Flooding is a natural event causing water to overflow due to lack of channel capacity. Generally, 
flooding is caused by excessive precipitation so that the channel cannot accommodate waterflow, 
causing the water to deluge. Pontianak City experiences deep and prolonged flooding a number of 
times during rainfall. Flooding can be caused by heavy rainfall as well as sea level rise that affects 
Kapuas River. According to this argument, this research was conducted on the prediction of sea 
level rise for 6 years which will affect the height of waterflow in Pontianak City. By using the tidal 
data from 2016 to 2021, obtained from the Climatology Maritime Station, Pontianak. By using the 
least squares method, the average value of sea level rise is 1.579 cm/year. The predicted average 
value of sea level rise for 6 years in Kapuas River is 1.789 cm with an upsurge rate of 0.017 cm/year. 
For future need to mitigate flooding to prevent the consequences of waterflow. 
keywords:  Sea Level Rise, Least Squares Method, Tidal, Kapuas Rivers 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pasang surut (pasut) merupakan gerakan naik turunnya permukaan air laut 

secara berkala yang disebabkan oleh gaya tarik menarik antara benda – benda 

angkasa terutama matahari dan bulan terhadap massa air di bumi. Pengaruh benda 

angkasa lainnya dapat diabaikan karena jaraknya lebih jauh atau ukurannya lebih 

kecil. Pasang surut merupakan suatu fenomena yang bersifat periodik, sehingga 

pasang surut dapat diprediksi dengan memperoleh komponen – komponen 

bentuknya [1]  

Pasang surut air laut atau yang biasa dikenal pasut memiliki beberapa jenis 

pasang surut air laut yaitu pasang laut purnama dan pasang laut perbani. Faktor –

faktor yang menyebabkan pasang surut berdasarkan teori kesetimbangan adalah 

rotasi bumi pada sumbun ya, revolusi bulan terhadap matahari. Sedangkan 

berdasarkan teori dinamis adalah kedalaman dan luas perairan, pengaruh rotasi 

bumi (gaya Coriolis), dan gesekan dasar. 

Kota Pontianak merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Barat yang terletak 

pada bagian barat pulau Kalimantan. Kota Pontianak secara geografis terletak pada 

 dan lokasinya berada pada daerah hilir Sungai Kapuas di 

muara jungkat[2]. 

Wilayah Kota Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat merupakan salah satu 

wilayah yang sering mengalami banjir. Kota Pontianak berada di lokasi yang 

diidentifikasi berpotensi mengalami banjir atau genangan dalam waktu yang cukup 

lama ketika terjadinya hujan. Lokasi tersebut adalah Sungai Bangkong dan 

sekitarnya seperti Jalan Alianyang, Putri Dara Nante dan Wilayah Jeruju sampai 

dengan Jalan Karet. Fenomena ini salah satunya diakibatkan oleh terjadinya pasang 

surut purnama yang menyebabkan air laut menjadi tinggi di kawasan perairan 

Sungai Kapuas sehingga membuat air tertahan menuju ke Sungai Kapuas. Drainase 

di Kota Pontianak sudah cukup baik meski masih banyak ruas 
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jalan utama yang terendam banjir walaupun hujan yang terjadi hanya beberapa jam 

saja. Hal ini disebabkan oleh curah hujan yang sangat tinggi dan air laut yang 

sedang pasang sehingga air Sungai Kapuas dan air hujan yang mengalir dari daratan 

menjadi sejajar. Sejajarnya kenaikan muka air Sungai Kapuas dan air hujan yang 

menggenang mengakibatkan air tidak dapat turun ke sungai. 

Ada juga pengaruh kenaikan permukaan air sungai dari proses pemanasan 

global yang melanda seluruh dunia. Penyebab terjadinya fenomena kenaikan muka 

air laut yaitu mencairnya es di kutub, terjadinya cuaca ekstrim dan penurunan muka 

tanah akibat pemadatan tanah. Dampak dari fenomena ini adalah infrastruktur, 

sarana serta aspek sosial dan ekonomi masyarakat pada wilayah sekitar akan 

mengalami ancaman yang cukup serius. Sebagai negara kepulauan dengan garis 

terpanjang di dunia, fenomena kenaikan muka air laut di Indonesia perlu 

diperhatikan. Masalah kenaikan muka air laut akibat pemanasan global menjadi 

ancaman tersendiri bagi wilayah pesisir Indonesia, termasuk wilayah pesisir di 

Sungai Kapuas, Kota Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat. 

Banjir merupakan peristiwa alam dimana terjadinya luapan air yang 

disebabkan kurangnya kapasitas penampung saluran[3]. Penyebab banjir pada 

umumnya disebabkan oleh curah hujan yang tinggi sehingga saluran tidak dapat 

menampung aliran air sehingga mengakibatkan air tersebut meluap. Selain itu, 

banjir juga dapat disebabkan kenaikan muka air sungai pada saat pasang surut 

masuk melalui sungai pada saat pasang dan selanjutnya mengalir melewati saluran 

drainase dan memenuhi wilayah daratan. Kondisi ini dikenal dengan istilah banjir 

genangan. 

Berdasarkan definisi dan gambaran diatas dapat dinyatakan bahwa 

pengaruh pasang surut cukup signifikan dalam mengakibatkan terjadinyan banjir 

genangan di wilayah Pontianak. Berdasarkan definisi pasang surut diatas dapat 

dipahami bahwa pasang surut memiliki sifat terjadi secara periodik atau 

berkelanjutan. Hal ini dapat dikaitkan pada fenomena banjir yang terjadi di wilayah 

Pontianak bahwa kedepannya ada kemungkinan akan terjadi banjir jika dilihat dari 

aspek penyebabnya yaitu pasang surut. 
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Data pasang surut dalam jangka panjang menjadi hal yang sangat penting 

untuk menjelaskan fenomena ini. Data pasang surut tersebut diperoleh dari hasil 

pengukuran pasang surut yang dilakukan oleh Stasiun Metereologi Klimatologi 

Pontianak Kalimantan Barat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa prediksi kenaikan muka air laut di perairan Sungai Kapuas 

dengan menggunakan metode least square pada 5 tahun kedepan. 

2. Berapa akurasi perhitungan kenaikan muka air laut di perairan Sungai 

Kapuas dengan menggunakan metode least square. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung berapa prediksi kenaikan muka air laut di perairan Sungai 

Kapuas dengan menggunakan metode least square 

2. Menghitung berapa akurasi perhitungan kenaikan muka air laut di 

perairan Sungai Kapuas dengan menggunakan metode least square. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui berapa prediksi kenaikan muka air laut di perairan 

Sungai Kapuas dengan menggunakan metode least square 

2. Dapat mengetahui berapa akurasi perhitungan kenaikan muka air laut di 

perairan Sungai Kapuas dengan menggunakan metode least square. 

1.5 Pembatasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian adalah: 

1. Penelitian dilakukan menggunakan data pasut jam – jaman lokasi 

perairan Sungai Kapuas. 

2. Data pasut yang diambil adalah data tanggal 1 januari 2016 – 31 

desember 2021 didapat dari Stasiun Maritim Klimatologi Pontianak. 
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3. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 6 tahun 

dengan analisa dilakukan menggunakan metode least square. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Penyusun skripsi ini terbagi menjadi lima bab yang diuraikan secara singkat 

antara lain: 

a. BAB I PENDAHULUAN, berisikan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah serta 

sistematika penulisan.  

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisikan teori – teori yang 

mendukung serta berkaitan dengan penelitian ini. 

c. BAB III METODOLOGI PENELITIAN, berisikan tentang data – data 

dan metode yang akan digunakan dalam penelitian dan diagram alir 

(flowchart) penelitian. 

d. BAB IV HASIL DAN ANALISA, berisikan tentang hasil penelitian dan 

pengolahan data terhadap lokasi yang ditinjau.  

e. BAB V PENUTUP, berisikan tentang kesimpulan dan saran dari 

penelitian berdasarkan hasi dan analisis yang telah dilakukan oleh 

penulis. 


